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Abstrak 

Self-efficacy calon guru berperan penting dalam memengaruhi motivasi untuk mengajar serta kegigihan 

dalam menghadapi rintangan khususnya dalam proses pembelajaran. Transformative learning sebuah 

pendekatan yang membantu calon guru untuk mengoreksi paradigma lama sehingga mampu mengkonstruk 

ulang keyakinan negatif yang berdampak pada peningkatan keyakinan diri calon guru untuk melaksanakan 

tugas pengajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah perbedaan self-efficacy calon guru 

biologi sebelum dan sesudah intervensi transformative learning dan bagaimana dampaknya. Penelitian ini 

menggunakan metode sequential explanatory design yang dilaksanakan pada Maret-Mei 2025 di 

Pendidikan Biologi Universitas Jember. Data kuantitatif self-efficacy mahasiswa calon guru (n=36) 

diperoleh dari sebelum dan sesudah intervensi transformative learning dianalisis menggunakan paired 

sample t-test yang menunjukkan adanya peningkatan self-efficacy mahasiswa setelah adanya intervensi (p 

value<0.05). Data kualitatif (n=3) diperoleh dari wawancara semiterstruktur dan dianalisis secara tematik. 

Hasil analisis menunjukkan tiga temuan yang mendukung bagaimana intervensi transformative learning 

dapat mendukung peningkatan self-efficacy, yaitu (1) perubahan paradigma dan keyakinan meningkatkan 

self-efficacy; (2) pengetahuan pedagogis berdampak pada self-efficacy calon guru; dan (3) antusiasme dan 

kesiapan praktik lapangan sebagai proyeksi self-efficacy ke lapangan. Penelitian ini secara praktis dapat 

menjadi acuan untuk memasukkan elemen-elemen transformative learning dalam kurikulum pendidikan 

calon guru sehingga dapat membentuk calon guru yang lebih reflektif, kompeten, dan profesional. 
  

Kata kunci: kurikulum pendidikan biologi, calon guru biologi, self-efficacy, transformative learning. 

 

Abstract 

Pre-service teachers’ self-efficacy plays a crucial role in influencing their motivation to teach and 

persistence in overcoming obstacles, particularly during the learning process. Transformative learning is 

an approach that helps prospective teachers challenge outdated paradigms, enabling them to reconstruct 

negative beliefs that hinder their self-efficacy in carrying out teaching tasks. This study aims to investigate 

how transformative learning influences the self-efficacy of prospective biology teachers. The study 

employed a sequential explanatory design which was carried out in March-May 2025 at the Biology 

Education Department, University of Jember.. Quantitative data on the self-efficacy of prospective teachers 

(n = 36) were collected before and after the transformative learning intervention and analyzed using a 

paired t-test, which indicated an increase in students' self-efficacy after the intervention (p-value < 0.05). 

Qualitative data (n=3) were obtained from semi-structured interviews and analysed thematically. The 

analysis revealed three findings supporting how transformative learning interventions can enhance self-

efficacy: (1) shifts in paradigms and beliefs enhance self-efficacy; (2) pedagogical knowledge impacts 

prospective teachers' self-efficacy; and (3) enthusiasm and readiness for field practice serve as projections 

of self-efficacy in the field. This study can serve as a practical reference for incorporating elements of 

transformative learning into teacher education programmes, thereby fostering more reflective, competent, 

and professional prospective teachers. 

Keywords: biology education curriculum, pre-service biology teacher, self-efficacy, transformative 

learning.  
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Pendahuluan 

Dalam ranah pendidikan, terdapat 

asumsi-asumsi yang keliru terkait 

perkembangan peserta didik sehingga 

seringkali menjadi sumber permasalahan 

yang menghambat efektivitas pembelajaran 

(Prasetiyo, 2025). Salah satu asumsi yang 

secara tidak sadar teryakini, yaitu anggapan 

bahwa siswa belajar dengan kecepatan yang 

sama dan mengabaikan keberagaman metode 

belajar, tingkat pemahaman awal, dan latar 

belakang individual yang juga memiliki 

peran dalam penyerapan materi oleh siswa 

(Bou et al., 2023). Asumsi ini dapat membuat 

guru mengalam frustasi dan demotivasi 

karena merasa tidak berdaya memahami 

karakter siswa yang beragam atau bahkan 

menjadi guru yang otoriter (Prasetiyo, 2025). 

Ketidakmampuan untuk memahami dan 

menangani dinamika kelas yang kompleks 

yang terjadi secara berulang akan 

menyebabkan penurunan self-efficacy guru 

yang pada gilirannya akan memperburuk 

efektivitas pembelajaran (Sari et al., 2020).  

Self-efficacy (efikasi diri) merupakan 

kepercayaan individu terhadap kemampuan 

yang mereka miliki untuk mengerjakan 

sesuatu dengan sukses (Bandura, 2012). Self-

efficacy bermanfaat untuk meningkatkan 

kualitas kerja, dalam dunia pendidikan 

terutama untuk mempersiapkan calon guru 

agar dapat mengembangkan teknik 

pengajaran, meningkatkan pencapaian hasil 

akademik, dan pengembangan pendidikan 

(Lianto, 2019). Individu yang memiliki self-

efficacy tinggi cenderung memandang 

pekerjaan yang sulit sebagai tantangan yang 

harus dihadapi dan tetap berkomitmen untuk 

mencapainya (Abdullah, 2019). Sedangkan 

rendahnya self-efficacy akan berkorelasi 

negatif dengan kecemasan yang 

menyebabkan individu untuk menjauhi 

pekerjaan yang sulit. Self-efficacy guru 

menurut Tschannen-Moran & Hoy (2001) 

terdiri dari efikasi untuk keterlibatan siswa 

(student engagement; efikasi untuk strategi 

pengajaran (instructional strategies); dan 

efikasi untuk manajemen kelas (class 

management). Beberapa penelitian 

menunjukkan self-efficacy mahasiswa yang 

masih rendah (Louis et al., 2024). 

Data dari hasil survei mahasiswa 

pendidikan biologi Universitas Jember 

menunjukkan bahwa sekitar 29.4% 

mahasiswa calon guru yang siap berkarir 

menjadi guru. Kondisi ini tentu 

mengkhawatirkan mengingat peran strategis 

guru dalam pendidikan. Penelitian terkait 

self-efficacy calon guru di Malaysia dan New 

Zealand menunjukkan bahwa terdapat 

korelasi negatif antara keyakinan calon guru 

terhadap self-efficacy guru yang berarti 

semakin tinggi keyakinan calon guru 

terhadap kemampuan mengajar, semakin 

rendah kekhawatiran atau kecemasan yang 

mereka miliki (Berg & Smith, 2014). Temuan 

lain membuktikan sebanyak 56.1% 

mahasiswa calon guru bahasa inggris 

memiliki self-efficacy rendah sehingga 

menyarankan pentingnya intervensi 

pembelajaran yang bertujuan untuk 

meningkatkan self-efficacy (Kiluken, 2024). 

Penelitian lain yang dilakukan pada 103 

mahasiswa program pendidikan juga 

menunjukkan hasil yang rendah, dan 

diharapkan dari hasil temuan tersebut agar 

para peneliti, pendidik guru, serta perancang 

kurikulum pendidikan guru dapat lebih 

menfokuskan perhatian pada aspek-aspek 

yang dapat meningkatkan self-efficacy calon 

guru (KV & Venukapalli, 2023). 

Untuk mengatasi tantangan ini, 

peningkatan self-efficacy dapat dilakukan 

dengan mengimplementasikan pendekatan 

pedagogis transformative learning yang 

terbukti membuat mahasiswa lebih berani, 

percaya diri dan tidak khawatir akan 

kesalahan dalam menyelesaikan suatu tugas  

(Nur & Firmansyah, 2019). Transformative 

learning (Pembelajaran transformatif) adalah 

proses yang mengubah cara individu 

memandang dan berinteraksi dengan dunia 

secara mendalam (Mezirow, 1997). 

Pembelajaran transformatif dalam 

pendidikan orang dewasa memfasilitasi 

pengembangan pribadi dengan melibatkan 

pertanyaan tentang perasaan, pikiran, dan 

kerangka acuan yang ada sehingga mengarah 

pada perspektif dan pandangan dunia baru 

(İlik et al., 2024). Dalam kurikulum 

pendidikan calon guru, transformative 

learning dapat menjadi kerangka acuan 
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penting untuk tidak hanya sekedar 

menambah pengetahuan melainkan juga 

mengubah paradigma berpikir dan praktik 

pendidikan calon guru (Lo, 2024). Dengan 

adanya refleksi kritis dan diskusi rasional, 

calon guru akan lebih mampu 

mengidentifikasi pembelajaran sebelumnya 

kemudian merencanakan strategi 

pembelajaran yang lebih konstuktivis dan 

kontekstual (Lai & Wang, 2025). Hal tersebut 

tentu akan menambah kepercayaan diri calon 

guru.  

Transformative learning dapat 

membantu peningkatan self-efficacy dengan 

mempertanyakan paradigma yang ada 

sebelumnya sehingga mengarah pada respons 

emosional dan perubahan kognitif (Sokol & 

Shaughnessy, 2018). Pembelajaran 

transformative learning dapat difasilitasi 

dengan disorienting dilemma, critical 

reflection, rational discourse, dan action 

(Kitchenham, 2008; Mezirow, 1991; 

Mezirow, 1997). Keterlibatan dalam 

pembelajaran transformatif akan membantu 

calon guru memperoleh pandangan baru dan 

inspirasi yang akan meningkatkan self-

efficacy sehingga mampu 

mengimplementasikan strategi pembelajaran 

yang efektif di masa depan (Gallavan, 2016). 

Dengan demikian, meskipun transformative 

learning menjanjikan berbagai manfaat dan 

sudah banyak kajian global menyoroti 

dampaknya terhadap self efficacy, riset 

spesifik terkait bagaimana proses 

transformative learning dapat mempengaruhi 

self-efficacy mahasiswa calon guru biologi di 

Indonesia masih sedikit. Artikel ini disusun 

dengan tujuan untuk mengisi kesenjangan 

tersebut dengan mengkaji secara empiris 

pengaruh dan dampak transformative 

learning terhadap self efficacy mahasiswa 

calon guru biologi. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian 

mixed method dengan menggunakan desain 

sequential explanatory. Pengumpulan data 

kuantitatif dilakukan terlebih dahulu 

dilanjutkan pengumpulan data kualitatif 

untuk menjelaskan efek lebih dalam dari hasil 

kuantitatif (Creswell, 2012). Desain 

kuantitatif menggunakan pre eksperimental 

one group pretest-posttest (Tabel 1) untuk 

mengevaluasi efektivitas transformative 

learning dalam meningkatkan self-efficacy 

mahasiswa calon guru.  
Tabel 1. Desain One Group Pretest Posttest  

Pretest Perlakuan Postest 

O1 X O2 

 

Populasi penelitian adalah seluruh 

mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas 

Jember. Pengambilan sampel untuk data 

kuantitatif dilakukan secara purposive 

random sampling, yaitu pada mahasiswa 

pendidikan biologi Universitas Jember 

semester dua (2) sebanyak 36 orang yang 

akan menempuh mata kuliah perkembangan 

peserta didik. Pengumpulan data kuantitatif 

sebelum dan sesudah intervensi 

transformative learning menggunakan 

teacher self efficacy scale (TSES) 

(Tschannen-Moran & Hoy, 2001) yang telah 

disesuaikan redaksinya untuk calon guru dan 

telah diuji kevalidannya. Intervensi 

Transformative learning (Kitchenham, 

2008): (1) Diawali dengan pemaparan studi 

kasus yang memicu adanya dilema yang 

membingungkan (disorienting dilemma), 

kemudian (2) mahasiswa diberi waktu untuk 

refleksi kritis (critical reflection) keyakinan 

yang dimiliki dengan fakta yang sebenarnya 

terjadi, selanjutnya (3) mahasiswa akan 

saling berdiskusi (rational discourse) untuk 

membahas pemikiran yang berbeda serta 

mempertimbangkan kebenaran dari yang 

mereka yakini berdasarkan pandangan dari 

orang lain, (4) pada akhirnya mahasiswa akan 

diminta untuk membuat rancangan tindakan 

(action) yang bisa mereka lakukan sebagai 

bentuk dari adanya perubahan pemikiran 

mereka.   

Analisis data kuantitatif menggunakan 

paired sample t-test untuk menguji adakah 

perbedaan signifikan self-efficacy mahasiswa 

sebelum dan sesudah dilakukan intervensi.  

Uji normalitas dilakukan sebagai uji 

prasyarat sebelum dilakukan uji hipotesis. 

Data kualitatif dikumpulkan menggunakan 

wawancara semi terstruktur dengan jumlah 

sampel penelitian 3 mahasiswa yang dipilih 

untuk mewakili nilai terendah, tengah, dan 

tertinggi. Hasil wawancara dianalisis 

menggunakan thematic analysis. Prosedur 

penelitian digambarkan pada Gambar 1. 



102                                                      Hikmah Buroidah, dkk/Transformative learning sebagai… 

Tersedia online di https://ojs.um-palembang.ac.id/index.php/didaktikabiologi/index 

 
Gambar 1. Prosedur Penelitian 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini melibatkan 36 

mahasiswa yang mengikuti pembelajaran 

transformative learning pada mata kuliah 

perkembangan peserta didik. Tabel 2 

menunjukkan deskriptif statistik dari hasil 

pretest dan posttest self-efficacy mahasiswa.  

Tabel 2. Deskriptif statistik Pretest Posttest self-

efficacy mahasiswa 
Hasil Rata-Rata SD 

Pretest 72.74 ±2.09 

Posttest 79.31 ±1.81 

 

Uji normalitas terhadap data pretest 

dan posttest dilakukan dengan menggunakan 

uji Saphiro-Wilk. Hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa kedua data memiliki 

signifikansi lebih besar dari 0.05 (Pretest = 

0.42; Posttest = 0.39), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal 

dan memenuhi prasyarat untuk dilakukan 

paired sample t-test. Rata-rata selisih antara 

pretest dan posttest untuk self-efficacy 

mahasiswa adalah -6.57 dengan standar 

deviasi sebesar 10.75, seperti yang 

ditampilkan pada Tabel 3. Nilai t hitung 

sebesar -3.66 dengan derajat kebebasan (df) 

35, dan nilai p (Sig 2-tailed) sebesar 0.001.  

 

 

Tabel 3. Hasil Paired t-test 

Paired differences 

 Mean 

Std. 

deviati

on 

Std. 

error 

mean 

95% confidence 

interval of the 

difference 
t df 

Sig. (2-

tailed) 

Lower Upper 

PreSE - 

PostSE 
-6.57 10.75 1.79 -10.20 -2.92 -3.66 35 0.001 

Hasil ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran transformative learning secara 

signifikan meningkatkan self-efficacy 

mahasiswa. Temuan serupa di Finlandia 

(Matikainen, 2024) juga memperlihatkan 

bahwa intervensi transformative learning 

mampu meningkatkan kepercayaan diri calon 

guru, khususnya dalam aspek pengelolaan 

kelas. Studi pada 165 mahasiswa di Jerman 

juga menunjukkan adanya efek yang positif 

dari transformative learning terhadap 

keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran 

(Pachler et al., 2019).  Rata-rata skor self-

efficacy mahasiswa mengalami peningkatan 

pada setiap indikator, yaitu student 

engagement (SE) dari 73,94 menjadi 80,73, 

instructional strategies (IS) dari 69,75 

menjadi 76,37, dan clasroom management 

(CM) dari 74,16 menjadi 79.85. Peningkatan 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Kenaikan rata-rata pada setiap 

indikator self-efficacy mahasiswa 

 

Setelah memperoleh hasil kuantitatif 

yang menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan pada self-efficacy mahasiswa, 

dilakukan analisis kualitatif tematik 

berdasarkan hasil wawancara untuk 

memahami mekanisme dan dampaknya. 

Pretest
(Kuisioner TSES-
Data Kuantitatif)

Implementasi 
Transformative 

Learning
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Terdapat tiga temuan berdasarkan hasil 

analisis tematik transkrip wawancara dengan 

tiga mahasiswa.  

 

Peningkatan Self-efficacy: Perubahan 

Paradigma dan Keyakinan Mahasiswa 

Hasil kuantitatif yang signifikan 

menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami 

peningkatan self-efficacy. Temuan ini 

diperkuat dengan hasil kualitatif yang 

mengungkapkan transformative learning 

dapat memicu perubahan paradigma 

mahasiswa terkait peserta didik sehingga 

berkontribusi pada peningkatan self-efficacy 

menjadi guru yang lebih kompeten. Hal ini 

tercermin dari pernyataan mahasiswa Aldo, 

Avni, Anna (pseudonym) seperti berikut. 
Aldo: “Pikiran saya itu lebih terbuka dan lebih 

percaya diri untuk mengungkapkan 

pendapat-pendapat saya” 

Avni: “sebelum pembelajaran saya bingung 

terkait faktor yang mempengaruhi 

kesulitan belajar pada peserta didik, 

setelah perkuliahan ini saya tidak 

bingung lagi” 

Anna:“..jadi tambah yakin kalau saya mampu 

menjadi guru atau pendidik keyakinan 

menjadi guru meningkat dari skala 5 

dari 10  ke 7 dari 10” 

Pernyataan mahasiswa ini secara 

langsung menggambarkan adanya perubahan 

internal dalam kepercayaan diri mahasiswa 

yang selaras dengan temuan peningkatan 

self-efficacy secara kuantitatif. Temuan ini 

menunjukkan bahwa intervensi 

transformative learning mampu mengubah 

persepsi diri mahasiswa sebagai pendidik. 

Johansson (2008) menyatakan tahapan 

transformative learning seperti disorienting 

dilemma dan refleksi kritis membantu 

individu untuk menganalisis dan 

memverifikasi asumsi-asumsi dasar hingga 

terbentuk sebuah integrasi perspektif baru, 

yang pada akhirnya memperkuat keyakinan 

mereka akan kemampuan untuk membawa 

perubahan dalam hidup mereka. Hasil 

penelitian penerapan transformative learning 

pada calon guru yang mendapat praktik 

mengajar di daerah rural juga membuktikan 

bahwa transformative learning dapat 

menyebabkan perubahan perspektif yang 

berbeda bagi calon guru dan juga 

memperkuat perspektif yang sudah ada 

seperti lebih berkomitmen untuk menjadi 

guru (Sari et al., 2022). Hoggan (2015) juga 

menegaskan bahwa perubahan pada 

transformative learning tidak hanya menjadi 

berbeda tetapi juga menjadi lebih baik.      

 

Peran Pengetahun Pedagogis dalam 

Membangun Self-efficacy 

Temuan yang kedua dari analisis 

kualitatif yaitu adanya peningkatan 

pengetahuan pedagogis terutama tentang 

variasi dan perkembangan peserta didik serta 

metode/ pendekatan yang relevan untuk 

dipraktikkan setelah melaksanakan 

pembelajaran transformative learning. 

Contoh kutipan yang mendukung, seperti 

berikut. 
Avni: “Saya jadi tahu Bu, kalau setiap 

peserta didik mengalami kesusahan 

dalam pembelajaran itu faktornya apa 

saja…” 

Aldo: “Saya memahami setiap 

perkembangan ada tingkatan 

kognitifnya sehingga tahu materi 

yang yang akan diberikan seperti 

apa” 

Peningkatan pengetahuan ini 

berkontribusi penting menjadi pondasi pada 

peningkatan self-efficacy. Ketika mahasiswa 

merasa lebih kompeten secara kognitif dalam 

memahami peserta didik, mereka secara 

alami akan meningkatkan kepercayaan diri 

dalam mengajar yang efektif sehingga akan 

menumbuhkan self-efficacy-nya. 

Transformative learning berdampak pada 

peningkatan self-efficacy dengan memicu 

perubahan kerangka kognitif individu seperti 

megevaluasi keyakinan, mengembangkan 

pola yang baru, dan merasakan suatu hal yang 

berbeda sehingga berkontribusi pada 

pemahaman yang lebih mendalam pada 

kemampuan yang dimiliki (Maiese, 2017).    

 

Antusiasme dan Kesiapan Praktik Lapangan 

Temuan yang ketiga dari analisis 

kualititatif yaitu adanya perubahan 

paradigma setelah melaksanakan 

pembelajaran dengan transformative 

learning memiliki dampak praktis terhadap 

kesiapan mahasiswa dalam menyikapi 

kompleksitas di lapangan, sebagaimana 

diungkapkan: 
Avni: “saya jadi semakin yakin dan semakin 

mempunyai bekal untuk mengajar 

mungkin nanti PPL setelah PPL nanti 

saya bisa menerapkan apa yang sudah 

diajarkan kepada saya nanti” 
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Anna: “Saya semakin tertarik gitu ya Ibu. Saya 

semakin tertarik untuk melakukan 

metode yang sama kepada murid saya 

nanti setelah saya mendapatkan 

pembelajaran Ini”  

Antuasiasme dan kesiapan merupakan 

cerminan nyata dari self-efficacy, ketika 

seseorang yakin akan kemampuan dirinya, 

mereka akan memiliki minat dan berupaya 

untuk menghadapi tantangan serta 

mengimplementasikan apa yang dipelajari. 

Hal ini membuktikan bahwa transformative 

learning tidak hanya berdampak pada 

perubahan kognitif tetapi mendorong 

kemauan dan kesiapan untuk bertindak 

sebagai guru yang kompeten. Sebuah 

penelitian yang dilakukan pada mahasiswa 

tahun ketiga di Afrika Selatan 

mengungkapkan bahwa transfomative 

learning menumbuhkan rasa percaya diri 

seseorang dengan memfasilitasi pergesaran 

identitias dari sekedar rencana menjadi 

sebuah tindakan secara aktif (Nyamunda & 

Westhuizen, 2020). Dalam kaijan lain 

penerapan transformative learning pada dua 

universitas di Amerika juga mengungkapkan 

refleksi kritis dalam transformative learning 

mendorong pertumbuhan pribadi untuk tidak 

hanya memperdalam pemahaman terkait isu 

tetapi mampu memberdayakan mereka untuk 

mengambil tindakan nyata (Yeager et al., 

2022). Dengan demikian, seorang individu 

akan memiliki kepercayaan yang kuat 

terhadap kemampuan mereka dan akan 

berupaya untuk melakukan perubahan pada 

komunitas mereka.     

Secara keseluruhan penelitian 

menunjukkan secara konsisten 

transformative learning berkontribusi 

terhadap peningkatan self-efficacy 

mahasiswa bukan hanya perubahan 

pengetahuan tetapi refleksi kritis dan 

perubahan perspektif yang mendalam 

sehingga menjadi dasar yang kuat untuk 

mengaplikasikan pengetahuannya pada 

kompleksitas pembelajaran yang 

sesungguhnya. Secara teoritis peneitian ini 

memperkaya pengetahuan terkait bagaimana 

kontribusi transformative learning dalam 

menambah wawasan yang baru sehingga 

dapat membangun dan meningkatkan self-

efficacy calon guru biologi. Secara praktis, 

temuan ini dapat menjadi alternatif bagi 

pengembangan kurikulum pendidikan untuk 

lebih banyak memasukkan elemen-elemen 

transformative learning ke dalam program 

pendidikan guru. Meskipun temuan ini kuat, 

penelitian ini memiliki keterbatasan seperti 

sampel yang digunakan untuk data kuantitatif 

dan kualitatif terbatas dan belum bisa 

mewakili keseluruhan populasi. Oleh karena 

itu, penelitian di masa depan diharapkan 

untuk memperbanyak jumlah sampel agar 

lebih representatif atau melakukan studi 

komparasi dengan menerapkan beberapa 

pendekatan atau strategi yang berbeda agar 

diperoleh hasil yang komprehensif. 
 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh transformative learning terhadap 

self efficacy mahasiswa calon guru biologi 

secara signifikan. Terdapat tiga temuan 

kontribusi transformative learning dalam 

meningkatkan self-efficacy mahasiswa calon 

guru, yaitu peningkatan self-efficacy karena 

perubahan paradigma, peran pengetahuan 

pedagogis, dan kesiapan dalam praktik 

lapangan. 
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